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RINGKASAN 

 

 
JAJAK WIRANTO “Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Karet 

Pada Waktu Musim Kemarau dan Musim Penghujan di Kecamatan Muara Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir”. (dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan NOVI 

APRIANI). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh musim kemarau dan 

musim penghujan terhadap produksi usahatani karet dan untuk mengetahui 

perbandingan pendapatan usahatani karet pada waktu musim kemarau dan musim 

penghujan. Metode penelitian yang digunakan metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode penarikan contoh yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

simple rondom sampling. Dimana responden dalam penelitian ini adalah petani 

karet di kecamatan muara kuang. Metode pengumpulan data yang di gunakan 

adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan data 

menggunakan editing, coding, dan tabulating. Analisi data yang di gunakan dekritif 

kuantitataif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa Produksi karet di Kecamatan 

Muara Kuang lebih tinggi pada musim kemarau dibandingkan musim penghujan. 

Pada musim kemarau, produksi mencapai Rp 75.120/3bulan, sedangkan pada 

musim penghujan hanya sebesar Rp 50.784 kg/3bulan. Perbedaan ini dipengaruhi 

oleh faktor curah hujan tinggi pada musim penghujan yang mengganggu aktivitas 

penyadapan dan menurunkan hasil lateks. Pendapatan bersih petani karet pada 

musim kemarau sebesar Rp12.459.836/Ha/3bulan, sedangkan pada musim 

penghujan hanya Rp 8.344.503 Ha/3bulan. Perbedaan pendapatan ini disebabkan 

oleh selisih produksi yang cukup signifikan, sementara harga jual karet tetap sama 

pada kedua musim dan biaya produksi relatif tidak jauh berbeda. 
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SUMMARY 

 
JAJAK WIRANTO "Comparative Analysis of Rubber Farming Income 

During the Dry and Rainy Seasons in Muara Kuang District, Ogan Ilir Regency." 

(supervised by SUTARMO ISKANDAR and NOVI APRIANI). 

The purpose of this study was to determine the effect of the dry and rainy 

seasons on rubber farming production and to compare rubber farming incomes 

between the dry and rainy seasons. The research method used was a survey with a 

quantitative approach. The sampling method used in this study was simple random 

sampling. Respondents in this study were rubber farmers in Muara Kuang District. 

Data collection methods used were observation, interviews, and documentation. 

Data processing methods used editing, coding, and tabulation. Data analysis used 

quantitative descriptive methods. The results showed that rubber production in 

Muara Kuang District was higher during the dry season than during the rainy 

season. In the dry season, production reaches Rp 75,120/3 months, while in the 

rainy season it is only Rp 50,784 kg/3 months. This difference is influenced by the 

high rainfall factor in the rainy season which disrupts tapping activities and reduces 

latex yields. The net income of rubber farmers in the dry season is Rp Rp12.459.836 

/Ha/3 months, while in the rainy season it is only Rp8.344.503 /Ha/3 months. This 

income difference is caused by a significant difference in production, while the 

selling price of rubber remains the same in both seasons and production costs are 

relatively similar. 

. 
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  

      Sektor pertanian dan perkebunan menjadi fokus utama dalam mendukung 

pembangunan industri berbasis pertanian, terutama karena Indonesia dikenal 

sebagai negara agraris. Dalam pengembangan industri berbasis pertanian 

(agroindustri), sektor perkebunan, khususnya karet, memiliki peluang yang sangat 

besar (Soetriono & Suwandari, 2016) Hal ini tidak terlepas dari posisi Indonesia 

sebagai salah satu produsen utama karet alam di dunia. Indonesia memiliki luas 

lahan dan produksi karet yang tersebar di berbagai wilayah. 

      Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik 2024), pada tahun 2023 luas areal 

tanaman karet di Indonesia mencapai 3,355 juta hektare, turun sekitar 6% atau 

berkurang sekitar 230 ribu hektare dibandingkan tahun sebelumnya. Produksi karet 

nasional pada tahun tersebut tercatat sebesar 3,19 juta ton. Meskipun luas 

perkebunan rakyat lebih besar dibandingkan dengan perkebunan negara dan swasta, 

produktivitasnya masih tergolong rendah, sehingga turut berdampak pada 

rendahnya total produksi karet nasional (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2022).Upaya Indonesia untuk meningkatkan produksi karet yaitu harus dikelola dan 

dilaksanakan dengan baik, terutama sepanjang proses penyadapan (Salah et al., 

2022) 

      Salah satu penghasil karet di Indonesia, Sumatera Selatan menempati posisi 

teratas dengan luas perkebunan karet 8833 Ha dan produksi mencapai 25-30%, 

disusul oleh Sumatera Utara dengan luas perkebunan karet 3731 Ha dan produksi 

mencapai 10,5%, Riau dengan luas perkebunan karet 2402 Ha dean jumlah 

produksi 8,1%, dan Jambi luas nya mencapai 408,5 dengan produksi mencapai  

11,5%, Keunggulan ini menjadikan Sumatera Selatan sebagai daerah strategis 

dalam mendukung ekspor karet dan pengembangan sektor perkebunan nasional. 

Provinsi ini juga menjadi penopang utama perekonomian masyarakat lokal yang 

sebagian besar bergantung pada sektor agribisnis, khususnya komoditas karet. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sektor perkebunan berperan sebagai 
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tulang punggung ekonomi di berbagai daerah penghasil karet (Badan Pusat 

Statistik, 2023. 

     Salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang turut menyumbang produksi karet 

adalah Kecamatan Muara Kuang, Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan data (Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan 2022), luas perkebunan karet di wilayah ini 

mencapai 5.818 hektare, dengan hasil produksi sekitar 3,76 kuintal. Meskipun 

kontribusinya relatif kecil dibandingkan dengan daerah lainnya, perkebunan karet 

di Muara Kuang menjadi sumber penghidupan utama bagi sebagian besar 

masyarakat setempat (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2022). 

Tabel 1. Produksi Karet di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 

Kecamatan Produksi /Kwintal 

Tanjung Batu 10458 

Payaraman 7692 

Rambang Kuang 6866 

Muara Kuang 3769 

Lubuk Keliat 2902 

Indralaya Selatan 1847 

Indralaya Utara 1093 

Tanjung Raja 466 

Rantau Alai  438 

Kandis 168 

Indralaya 162 

Sungai Pinang 57 

Rantau Panjang 29 

Pemulutan 2 

Pemulutan Selatan 1 

Total  45.782 

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2023. 

Berdasarkan Tabel 1. di atas sektor perkebunan karet di Muara Kuang tidak 

hanya memberikan kontribusi ekonomi lokal tetapi juga memperlihatkan 

bagaimana komoditas ini menjadi bagian penting dalam menjaga keseimbangan 

pendapatan masyarakat. Dengan kondisi geografis dan sumber daya yang tersedia, 

wilayah ini tetap memiliki potensi besar untuk terus berkembang di masa depan 

(Ulansari & Syarifuddin, 2022). 

      



 

 
 

     Hal ini menunjukkan bahwa sektor perkebunan karet di Muara Kuang tidak 

hanya relevan pada tingkat lokal, tetapi juga memberikan dampak yang lebih luas 

bagi perekonomian nasional. Kontribusinya tidak hanya terlihat dari 

kemampuannya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar, tetapi juga 

dari perannya sebagai salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia yang 

menyumbang devisa negara dan menyerap banyak tenaga kerja. Keberadaan 

perkebunan karet di daerah sentra seperti Sumatera Selatan menjadi penopang 

penting dalam menjaga kestabilan sektor agribisnis nasional. Oleh sebab itu, 

menjaga produktivitas dan keberlanjutan pendapatan petani karet di daerah seperti 

Muara Kuang merupakan langkah strategis dalam mendukung ketahanan ekonomi 

nasional (Direktorat Jendral Kementerian RI, 2022). 

      Kecamatan Muara Kuang di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, menjadi 

salah satu daerah yang menggantungkan ekonomi masyarakatnya pada sektor 

perkebunan karet. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 

pada tahun 2022, luas areal perkebunan karet rakyat di kecamatan ini tercatat 

mencapai 2 939 hektar dengan total produksi sekitar 2.859 ton. Kebergantungan 

masyarakat pada perkebunan karet membuat fluktuasi harga di pasar global menjadi 

faktor signifikan yang memengaruhi kesejahteraan petani, Selama priode 2009-

2020 fluktuasi harga karet menjadi tantangan utama bagi petani Kecamatan Muara 

Kuang. Ketika harga karet mengalami kenaikan, pendapatan petani meningkat, 

namun ketika harga karet anjlok, banyak keluarga menghadapi kesulutan ekonomi 

yang cukup berat. Untuk mengatasi ketidak stabilan tersebut, petani mulai 

menerapkan berbagai strategi adaptasi, seperti mendiversifikasikan sumber 

pendapatan dan meningkatkan efisiensidalam produksi (Ulansari & Syarifuddin, 

2022). 

      Perbedaan musim kemarau dan penghujan menjadi salah satu faktor penting 

yang memengaruhi fluktuasi pendapatan petani karet di Kecamatan Muara Kuang. 

Pada musim kemarau, kegiatan penyadapan lebih lancar karena minimnya 

gangguan cuaca, sehingga produksi lateks meningkat dan pendapatan petani pun 

cenderung lebih tinggi. Sebaliknya, musim penghujan sering menyebabkan 

gangguan aktivitas penyadapan karena batang karet basah, sulit mengeringkan 
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getah, serta tingginya kadar air dalam lateks yang menurunkan kualitas dan 

kuantitas produksi. Kondisi ini menyebabkan pendapatan petani menurun secara 

signifikan pada musim hujan, dan berdampak terhadap kesejahteraan. Oleh karena 

itu, pemahaman akan siklus musiman sangat penting dalam pengambilan keputusan 

ekonomi oleh petani karet (Simanjuntak et al., 2020). 

     Selain tantangan harga, faktor produktivitas juga menjadi perhatian utama di 

sektor perkebunan karet di Muara Kuang. Usia pohon, teknik penyadapan, serta 

akses terbatas terhadap teknologi modern memengaruhi hasil panen. Oleh sebab itu, 

upaya peremajaan tanaman dan pelatihan teknis bagi petani dianggap penting untuk 

menjaga keberlanjutan sektor ini. Dengan langkah-langkah tersebut, perkebunan 

karet di wilayah ini diharapkan dapat terus menjadi penopang ekonomi masyarakat 

lokal di masa depan (Ulansari & Syarifuddin, 2022) Namun, keberhasilan dalam 

mengelola perkebunan karet sangat bergantung pada kondisi musim, yakni musim 

kemarau dan musim penghujan, yang memberikan dampak berbeda terhadap hasil 

panen. 

     Musim kemarau adalah periode tahunan dengan curah hujan rendah. Di 

Indonesia, musim ini biasanya berlangsung dari April hingga Oktober akibat 

pengaruh angin muson timur yang membawa udara kering dari benua Australia. 

Selama periode ini, suhu udara cenderung lebih tinggi, kelembapan rendah, dan 

kondisi tanah menjadi kering. Meskipun musim kemarau sering menjadi tantangan 

bagi banyak sektor pertanian, perkebunan karet justru mendapat keuntungan. Getah 

karet yang dihasilkan selama musim ini biasanya memiliki kualitas lebih bak karena 

kadar airnya rendah, sehingga penyadapan menjadi lebih optimal (Sayurandi et al., 

2017). Selain meningkatkan kualitas getah, musim kemarau juga memungkinkan 

frekuensi penyadapan yang lebih tinggi karena curah hujan yang minim tidak 

mengganggu aktivitas penyadapan di lapangan. Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan volume produksi dan pendapatan petani. Dengan demikian, musim 

kemarau yang stabil dan terprediksi menjadi salah satu periode penting dalam 

kalender usaha tani karet, terutama bagi petani rakyat yang sangat bergantung pada 

hasil sadapan harian sebagai sumber utama penghidupan mereka. 
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     Sebaliknya, musim penghujan adalah periode dengan curah hujan tinggi yang 

biasanya terjadi antara November hingga Maret. Musim ini dipengaruhi oleh angin 

muson barat yang membawa uap air dari Samudra Hindia ke wilayah Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia. Meskipun suhu udara lebih sejuk dengan 

kelembapan tinggi, curah hujan yang deras sering menjadi hambatan bagi sektor 

perkebunan. Musim penghujan merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi produksi dan pendapatan petani karet. Curah hujan yang tinggi 

menyebabkan gangguan dalam proses penyadapan, karena batang pohon karet yang 

basah tidak bisa disadap secara optimal. Selain itu, getah yang dihasilkan cenderung 

bercampur air, sehingga menurunkan kualitas lateks yang dihasilkan (Simanjuntak 

et al., 2020). 

     Pada perkebunan karet, air hujan yang bercampur dengan lateks dapat 

menurunkan kualitas getah yang dihasilkan. Selain itu, medan yang basah dan licin 

juga menyulitkan proses penyadapan. Curah hujan yang tinggi pun berpotensi 

menyebabkan erosi tanah dan banjir di beberapa wilayah (Emanuela et al., 2022). 

Dampak dari kedua musim ini sangat memengaruhi aktivitas pertanian dan 

perkebunan di Indonesia, termasuk di Muara Kuang. Oleh sebab itu, diperlukan 

pengelolaan yang tepat terhadap lahan dan sumber daya agar dampak negatif dari 

perubahan musim dapat diminimalkan, sehingga produktivitas tetap terjaga dan 

kesejahteraan petani dapat meningkat. 

     Fluktuasi harga juga mempengaruhi pendapatan petani akibat intesitas hujan, 

dan musim kemarau meningkatkan penyadapan  secara optimal, sedangkan musim 

penghujan menghambat aktivitas tersebut karena getah karet bercampur dengan air 

mengurangi kualitas getah karet, Fluktuasi pendapatan petani karet merupakan isu 

utama dalam sektor perkebunan rakyat, terutama di wilayah seperti Kecamatan 

Muara Kuang, Kabupaten Ogan Ilir, yang sebagian besar masyarakatnya 

menggantungkan hidupnya dari komoditas karet. Salah satunya penyadapan utama 

ketidak stabilan pendapatan ini  musim, khususnya dampak dari musim penghujan 

terhadap produksi karet (Nasution et al., 2019). 

     Ketika harga karet turun bersamaan dengan musim penghujan, penurunan 

pendapatan petani semakin tajam dan memperburuk kondisi ekonomi rumah tangga 
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mereka. Dalam situasi seperti ini, petani karet di Muara Kuang kerap mengurangi 

intensitas penyadapan bahkan menghentikan sementara aktivitasnya, sehingga 

produktivitas menurun. Oleh karena itu, dukungan terhadap strategi adaptif seperti 

penyediaan informasi cuaca, pelatihan pengelolaan hasil panen, serta kebijakan 

harga minimum sangat dibutuhkan untuk menjaga ketahanan ekonomi petani 

(Pertiwi & Ristanti, 2021). 

      Harga karet yang tidak menentu di pasar global berdampak langsung terhadap 

pendapatan petani terutama petani kecil yang ada di Kecamatan Muara Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir, sangat bergantung pada hasil sadapan harian. Ketika harga 

karet anjlok, pendapatan petani menurun drastis dan memperburuk kondisi 

ekonomi rumah tangga mereka. (Zai et al. 2022) menunjukkan bahwa fluktuasi 

harga getah karet di Kabupaten Nias Barat memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani, terutama pada saat harga berada di titik rendah. Fenomena ini 

juga terlihat di Kecamatan Muara Kuang, di mana penurunan harga karet 

menyebabkan banyak petani mengurangi frekuensi penyadapan atau bahkan 

menghentikan sementara aktivitasnya guna menghindari kerugian. Dalam 

menghadapi fluktuasi tersebut, petani mulai menerapkan strategi adaptif seperti 

diversifikasi sumber pendapatan dan peningkatan efisiensi produksi. (Sari 2023) 

salah satu upaya petani dalam meningkatkan pendapatan adalah dengan pelatihan 

teknis, penggunaan klon unggul, dan pengelolaan kebun yang optimal sangat 

penting untuk membantu petani bertahan di tengah rendahnya harga karet. Selain 

itu, strategi diversifikasi melalui usaha tumpangsari, integrasi dengan peternakan, 

dan pemanfaatan hasil samping seperti biji karet juga terbukti dapat meningkatkan 

pendapatan petani secara berkelanjutan (Junaidi, 2020). 

      Berdasarkan uraian diatas menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian yang akan dilakukan di Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

Dengan judul penelitian “Analisis perbandingan pendapatan usatani karet pada 

waktu musim kemarau dan musim penghujan di Kecamatan Muara Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir.” 
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1.2  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh musim kemarau dan musim penghujan terhadap 

produksi karet di Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani karet pada musim kemarau 

dan musim penghujan di Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Oagan Ilir? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah ini maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh musim kemarau dan musim penghujan terhadap 

produksi karet di Kecamatan Muara kuang Kabupaten Oagn Ilir. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usaha tani karet pada musim 

kemarau dan musim penghujan di Kecamatan Muara kuang Kabupaten Oagn 

Ilir. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adapun bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan terkait perbandingan 

pendapatan usaha  tani karet pada waktu musim kemarau dan penghujan, 

serta mengaplikasikan teori diperkuliahan dengan yang terjadi dilapangan. 

2. Bagi petani, sebagai bahan rekomendasi atau pengetahuan terkait strategi 

adaptasi yang dapat diterapkan oleh petani untuk menghadapi tantangan 

musiman, sehingga pendapatan lebih stabil. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian yang   

serupa  
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